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RINGKASAN

M Riza Yanuar R, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Agustus 2009,Perancangan Bel/Alarm Sekolah Secara Otomatis
Berbasis  Mikrokontroler AT89S51 Dosen Pembimbing : _Panca
Mudjirahardjo, ST., MT_Dan Ir. Nurussa’'adah

Bel/ alarm yang terdapat di sekolah-sekolah. ditkaryisecara manual, yakni
menggunakan operator untuk-menekan tombol bel/atgramHal demikian masih
kurang praktis, seiring jaman otomatisasi. PadgSkini akan dibahas mengenai
bel/ alarm sekolah secara otomatis berbasis mikitoéler AT89S51. Definisi
bel/ alarm sekolah secara otomatis adalah suatandenuntuk memulai dan
mengakhiri pelajaran di sekolah yang akan berbpaga waktu yang ditentukan
tanpa harus menekan-tombol. ~Alat -ini_menggunakan896bl sebagai
pengontrol, Real Time Clock DS1307 sebagai pewakabagai input adalah 4
tombol push-button untuk melakukan seting waktunajalan untuk memasukkan
input suara kedalam ISD (record). Sedangkan outpatadalah output waktu
pada LCD, output buzzer sebagai alarm, dan outpatasyang terekam dalam
ISD. Pertama-tama dapat melakukan seting waktalaeth melalui tombol push
button menu, up, dan down, dan kemudian memasukipan suara agar nantinya
dihasilkan output suara sebagai alarm. Pada sddtiwelah sesuai dengan input
nilai waktu alarm, maka secara otomatis mikrokdatrakan mengeluarkan suara
alarm dan output suara sesuai dengan seting almmtglah di inputkan.

Kata Kunci : ISD 25120., Mikrokontroler, RTC, LCD



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemajuan pengetahuan dan teknologi dewasa ini bds&ag cepat sekali
dan berpengaruh dalam pembuatan alat-alat canggth,alat yang dapat bekerja
secara otomatis dan memiliki ketelitian tinggi d@mdbantuan mikrokontroller.
Dengan adanya perkembangan teknologi inilah mansesmakin dipermudah
dalam segala aspek kehidupan dan dituntut untuk jel dalam menyikapinya.

Bel/ alarm yang terdapat di sekolah-sekolah dilkaryisecara manual,
yakni menggunakan operator untuk menekan tombddlbein-nya. Hal demikian
masih kurang praktis, seiring jaman otomatisasdaP&kripsi ini akan dibahas
mengenai bel/ alarm sekolah secara otomatis beripaikrokontroler AT89S51.
Definisi bel/ alarm sekolah secara otomatis adalstu penanda untuk memulai
dan mengakhiri pelajaran di sekolah yang akan bgibpada waktu yang
ditentukan tanpa harus menekan tombol.

Untuk merealisasikannya, penulis . ‘menggunakan AT89%®bagai
pengontrol, Real Time Clock DS1307 sebagai pengafiktunya agar waktunya
tetap menghitung apabila tidak diberi supply. Sebagput adalah 4 tombol push-
button untuk mengatur waktu dan alarm. Sedangkdputmya adalah output
waktu dan output alarm. Output waktu merupakan tempalam display LCD

dan bunyi alarm yang keluar'dari buzzer dan owspata dari speaker.

1.2. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut diatas maka timbul beberapamasalahan
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana merancang rangkaian mikrokontroler AT89S5
2) Bagaimana merancang rangkaian RTC DS1307?
3) Bagaimana mengatur waktu alarm?
4) Bagaimana menampilkan output alarm pada Speaker?

5) Bagaimana merancang rangkaian Power Supply?



1.3. Tujuan
Skripsi ini bertujuan untuk merancang dan membuet/Blarm Sekolah
Secara Otomatis Berbasis Mikrokontroler AT89S51irggia dapat membantu

kelancaran proses belajar/mengajar di sekolah.

1.4. Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas maka penulis mesibpermasalahan
sebagai berikut:
1) Menggunakan Mikrokontroler AT89S51 sebagai pengkmtzma.
2) Menggunakan RTC DS1307 sebagai pewaktu.
3) Menggunakan LCD M1632 sebagai display kerja alat.
4) Menggunakan ISD 25120 untuk merekam suara alarnm agatinya
output suara sebagai alarm dapat sesuai yanggitakan.

5) Bel/Alarm ditujukan untuk sekolah.

1.5. Metodologi Penulisan
Metodologi yang dilakukan dalam: penulisan -Skripseracangan
Bel/Alarm Sekolah Secara Otomatis Berbasis Mikraotadar AT89S51adalah
sebagai berikut:
1) Kajian pustaka, meliputi konsep dasar dan teorgydigunakan
2) Perancangan dan pembuatan aplikasi meliputi pengacamodel, proses
pembuatan disertai diagram alirnya
3) Pengujian tentang aplikasi yang sedang dibuat

4) Membuat kesimpulan serta saran dari hasil pengajiikasi

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memperjelas pembahasanagarah Skripsi
ini penulis menerapkan system penulisan seperveah ini :
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang permasalahan, rumusan masdigban
pembahasan, batasan masalah, metodologi penubsasistematika

penulisan.



BAB Il : DASAR TEORI
Membahas tentang teori dasar rangkaian yang digumak

mikrokontroler, hardware dan teori dasar alat-afsndukung
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BAB Il
TEORI DASAR

Bab ini akan menguraikan tentang dasar-dasardesar yang menunjang
dalam perancangan dan pembuatan alat. Uraiandelarn bab ini meliputi teori
IC AT89S51, ISD 25120, LCD M1632 dan perangkatpgkat pendukung

lainnya.

2.1. Mikrokontroler AT89S51

2.1.1. Teori umum.
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Gambar 2.1. Diagram Blok AT89S51

AT89S51 merupakan sebuah mikrokontroller 8-bit CMQ@8w Power
dengan 4Kb flash Programmable and Erasable ReadMarthory (PEROM). IC



ini dibuat sesuai dengan standart industri konfigupin dan intruction set dari
MCS-51.

e 4Kb Flash Memory.

» 128 Byte Internal RAM.

* 321/0O Lines.

* 2 Timer/Counter 16-Level.
* 1 Serial Port Full-Duplex.
e On Chip Osilator.

AT89S51 mempunyai dua buah Power-Saving mode yapgtddiatur
melalui software, yaitu: IDE Mode yang akan mendikam CPU sebagai RAM,
Timer/Counter, Serial Port dan Interrupsi systetageberfungsi. Power Down
Mode yang akan menyimpan ini di RAM, tetapi menakacilator untuk tidak

mengaktifkan chip yang lain sampai terjadi resetse hardware.

2.1.2. Arsitektur AT89S51
Arsitektur Mikrokontroler AT89S51 adalah sebagailkae:
= CPU (Central Processing Unit) 8-bit-dengan regiétéAccumulator) dan B.
= 16-Bit Program Counter (PC) dan data pointer (DRPTR)
= 8-Bit Program status word (PSW).
= 4-Bit Stack pointer (SP).
= 4 Kbyte internal EPROM
= 128 byte internal RAM.
* 4 bank register, masing-masing berisi 8 register.
» 16 Byte yang dapat dialamati pada bit level.
» 80 Byte general purpose memory data.
» 32 pin input-output tersusun atas PO-P3 masingngasibit.
* 2 Buah 16-bit timer counter.
* Receiver Register, yaitu: TCON, TMOP, SCON, IRy t&a
* 5 Buah sumber interupt (2 buah sumber interupteetat dan 3 buah sumber
interupt internal).

* Oscilator dan Clock internal.



2.1.3. Konfigurasi Pin pada Mikrokontroler AT89S51
Konfigurasi kaki-kaki mikrokontroler AT89S51 terddari 40 pin, seperti

terlihat dalam Gambar 2.2 sebagai berikut.
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Gambar 2.2. Konfigurasi Pin-Pin AT89S51
Fungsi dari tiap-tiap pin adalah sebagai berikut:

1) VCC (Supply tegangan).

2) GND (Ground).

3) Port0
Merupakan port input-output dua arah dan dikonfigikan sebagai multiplex
dua bus alamat rendah (A0 — A7) dan data selamgageasan program
memory dan data memory internal.

4) Port'l
Merupakan port input-output dua arah dengan intgraléup.

5) Port 2
Merupakan port input-output dua arah dengan intepulkup: Mengeluarkan
address tinggi selama pengambilan (fetch) prograemony internal dan
selama pengaksesan ke data memory port 2 mengatusikP2SFR (Special
Function Register) menerima addres tinggi dan lagizersinyal kontrol

selama pemograman dan veritifikasi.



6) Port 3.
Merupakan port input-output dua arah dengan intgralixup. Port 3 juga
memiliki fungsi khusus, yaitu:
= RXD (P3.0) : Portinput serial.
= TXD (P3.1) : Port out-put serial.
= INTO (P3.2) : Interrup O-external.
= INTI (P3.3) : Internal 1 external.

= TO (P3.4) . Input external timer 0.

= T1(P3.5) . Input external timer 1.

= WR (P3.6) : Strobe tulis data memory external.

= RD (P3.7) . Strobe baca data memory external.
7) RST

Input reset.

8) ALE\PROG
Pulsa output ALE digunakan untuk proses “latchifnyte addres rendah
(A0 - A7) selama pengaksesan ke external memony. iili juga untuk
memasukkan pulsa program selama pemrograman.
Pada operasi normal ALE mengeluarkan rate konstaiti 16 frekuensi
osilasi dan boleh digunakan untuk timing external.

9) PSEN
Merupakan strobe baca ke program-memary external.

10) EA\VPP
External addres enable EA digroundkan jika mengakeemory external.
Untuk mengakses memory internal maka dihubungkav@@.

11)XTAL 1 dan XTAL 2.
Kaki ini dihubungkan dengan kristal bila menggumakasilator internal.
XTAL 1 merupakan input inverting osilator amplifisedangkan XTAL 2

merupakan out-put inverting osilator amplifier.

2.1.4. Karakteristik Oscillator Inverting
X-TAL 1 dan X-TAL 2 secara berurutan merupakan ingan output dari

sebuah inverting amplifier yang dapat dikonfigukasi penggunaannya sebagai



on chip oscillator seperti yang ditunjukkan dalamntar 2-3(a). X-TAL 1 dan
X-TAL 2 ini dapat menggunakan sebuah kristal quaréipun resonator keramik.
Untuk memberikan AT89S51 dari sumber clock exterrdaka pin

X-TAL 2 dibiarkan tidak berhubungan dan X-TAL 1 dibungkan dengan sumber
clock external seperti dalam Gambar 2-3(b). Rarmgkaii tidak melakukan duty
cycle dari setiap sinyal clock internal, karenauinipagi masukan rangkaian clock
internal dihubungkan ke flip-flop pembagi dua, petapesifikasi nilai tegangan
pada saat tinggi dan rendah, maksimum dan minimarhayus diberikan.

H . X-TAL 2 NC X-TAL 2
LN
—
—”L X-TAL 1 SINYAL X vy
OSILATOR.
Cl EKSTERNAL
GND ] GND
- - ]

(a) Oscillator Conmector (b)  External Clock Drive Configuration

Gambar 2.3. Karakteristik Oscilator

2.1.5. Organisasi Memory

Didalam AT89S51 memiliki ruangan alamat telah dédexh untuk
program memory dan data memory. Pemisahan menuagrgn dan data tersebut
membolehkan memori data diakses dengan alamat 8dsitngga dapat dengan
cepat dan mudah disimpan dan dimanipulasi oleh 8®ld. Namun demikian,
alamat memori data 16-bit bisa juga dihasilkan toetegister DPTR.

2.1.5.1. Program Memory Internal
AT89S51 memiliki program memory internal sebesarbyii€ dengan
ruang alamat 0000H-OFFFH. Jika alamat-alamat prodgebih tinggi daripada



OFFFH, yang melebihi kapasitas ROM\Fash memoryrnale menyebabkan

AT89S51 secara otomatis mengambil Code Byte dagram memory external.

Code Byte juga dapat diambil hanya dari externahorg dengan alamat 0000H

FFFFH dengan cara menghubungkan Pin EA ke Ground.

2.1.5.2. Data Memory (RAM) Internal

Ruang alamat bawah memory data (RAM) internal derggasitas 128

byte yaitu 00H-7FH yang terbagi atas 3 daerahuyait

4 Bank Register

Setiap bank terdiri dari 8 register (RO-R7). Sepamgumlah register untuk
keempat bank register (bank 0 - bank 3) menjadib@2h register yang
menempati ruang alamat OOH-1FH. Mengaktifkan saatu bank register
dapat dilakukan dengan mengatur RSO-RSI pada PS\Wgrén Status
Word).

Bit Addressable.

Terdiri dari 16 byte yang berada pada alamat 20H-2#asing-masing 128
bit lokasi ini dapat di alamatkan secara langsung.

General Purpose.

Terdiri dari 80 byte yang menempati alamat 30H-7k&hg dapat dialamati
secara langsung dan dapat digunakan untuk kepenuanm (General
Purpose RAM). Misalkan digunakan untuk -lokasi stackambar 2.4

menunjukkan Organisasi RAM.

1FH 7F

Bark 3
ROR7
18H

17H 267z 79
Bark 2
ROR7 gc
10H B

OFH 29

Bark 1
ROR7 27

N
©
XSS

N
o
] nlon
N[~ N T N T N
o) o

08H

o7H 24

Bark 0
ROR7 22

0oH 20 [07 od 30

Working Register Bit Addressable General Purpose

N
[
=)
m
(=}

Gambar 2.4. Organisasi RAM Internal



Tabel 2-1. Pengaturan RS0-RS1 Untuk Select Redistek

RS1 RSO Select Register Bank
[ 0 Ili 0 Il Bank 0 |
| 0 I 1 I Bank 1 |
| 1 L 0 L.  Bank2 |
| 1 I 1 I Bank3 |

2.1.5.3. SFR (Special Function Register).

Untuk mengoperasikan AT89S51 yang. tidak menggunakiamat
internal RAM (00-7FH) dilakukan oleh SFR yang behad 80H-FFH, tetapi
tidak semua address tersebut digunakan sebagai SHRgsi-fungsi SFR
dijelaskan dalam Tabel 2 - 2 sebagai berikut.

Tabel 2-2. 128 Byte Special Function Register

SYMBOL NAME ADDRESS

OPiR_ || oataonrERzevE T L ]




TIMER/COUNTER 1 LOW CONTROL
SERIAL CONTROL

SBUF SERIAL DATA BUFFER
PCON POWER CONTROL

2.2. RTC DS1307

DS1307 adalahIC seri&édeal Time ClockRTC) dimana alamat dan data
ditransmisikan secara serial melalui sebuah jaklta ddua arah [2C. Karena
menggunakan jalur data 12C _maka hanya memerlukanbdah pin saja untuk
komunikasi. Yaitu pin untuk data dan pin untuk singlock. Sistem jalur data
I2C adalah suatu standar protokol sistem komunikdata serial yang
dikembangkan oleh Philips dan cukup populer dikakan penggunaannya cukup
mudah.

Pada dasarnya, pada sistem 12C terbagi atas dienbgagitu suatulevice
yang bertindak sebagai pengontrol atau Master sdatudeviceyang dikontrol
atau Slave Master darSlave saling berkomunikasi melalui jalur data bus 12C.
Alat yang mengendalikan komunikasi data disebut thttaglan alat yang
dikendalikan oleh Master dikenal seba@ave Dimana pada perancangan ini,
penulis menggunakan mikrokontroler AT89S51 sebhtgester.

Pada satu jalur data 12C yang sama dapat tercdepat lebih dari satu
oleh karena itu 12CBus ' harus dikendalikan oleh abbWaster yang dapat
membangkitkan serial clock (SCL), mengontrol sistesmunikasi data (SDA),
dan juga dapat menghasilkan kondisi-kondisi “STAR@h “STOP”. Pada hal ini
DS1307 beroperasi sebagévepada 12C bus. Contoh bagaimana data ditransfer
pada jalur data 12C adalah seperti dalam GambarPa8a jalur data bus 12C
hanya terdapat 2 buah jalur yang digunakan yaiaclC{SCL) dan Data (SDA).
Terdapat beberapa macam jenis kondisi pada jatarl@€, jenis kondisi tersebut
adalah:

1. Bus not busy:Jalur data (SDA) dan clock (SCL) berlogika high

2. Start data transfer:Suatu perubahan kondisi pada jalur data, dark#olgigh
ke logikalow, ketika jalur data sedang berlogik&gh, menandakan kondisi
START.



3. Stop data transfer:Suatu perubahan kondisi pada jalur data, darkéolgiw
ke logikahigh, ketika jalur data sedang berlogikagh, menandakan kondisi
STOP

4. Data valid: Suatu kondisi ketika jalur data menandakan datal,vgaitu
ketika setelah kondisi START, jalur data tetap $tablama periodehigh
sinyal clock. Data pada jalur data harus berubdanse periodelow dari
sinyal clock. Terdapat satu pulsa clock untuk pebé data. Setiap proses
pengiriman data dimulai dengan kondisi START daakldiri dengan kondisi
STOP. Banyaknya jumlahyte data yang ditransfer diantara kondisi START
dan STOP tersebut tidak terbatas, dan diatur olastéa.

5. Acknowledge:Setiapdeviceyang dituju telah menerima data dengan benar
akan membangkit kan kondistknowledgesetiap menerimbaytedata.Device
yang membangkitka\cknowledgeharus membangkitkan logikaw pada
jalur SDA selama sebuah pulsa clock. Untuk mengekéuatu proses
pengiriman data Master harus memberikan suatu tdedgan tidak memberi
kan tandaacknowledgenelainkan memberikan tanda STOP psldae

Pada sistem jalur data 12C, terdapat dua‘tipe mrases pengiriman data
yaitu:

1. Data transfer dari master menuju slave Bytepertama yang dikirimkan oleh
master menujislave adalah alamaslave Lalu selanjutnya adalabyte-byte
data.Slavemembalas dengan litknowledgesetiap berhasil menerimabyte
data.

2. Data transfer dari slave menuju master. Byte pertama (alamaslave
dikirimkan oleh master. Kemudiastaveyang mempunyai alamat yang dituju
oleh master membalas dengan dwknowledge Lalu diikuti dengan proses
pengirimanbyte-bytedata darslavemenuju master. Master membalas dengan
mengirimkan bit acknowledgesetiap berhasil menerima Byte Untuk
mengakhiri proses pengiriman data master membalagach mengirimkan bit
“not acknowledgekepadaslave

Pada aplikasi ini DS1307 bekerja dengan dua maty.y

1. Mode SlavePenerima (Master Menulis PadaSlave: Data serial dan clock
diterima melalui SDA dan SCL. Setiap menerilmge data DS1307 akan



merespon dengan membangkitkanamknowledge Untuk mengawali proses
pengiriman data dari master menglave diawali dengan kondisi START
dan diakhiri dengan kondisi STOP. Setglpveakan membaca alamat yang
dituju oleh master dan memeriksa apakah alamatietsama dengan alamat
Slave tersebut.Byte alamatslave adalahByte pertama yang diterimalave
setelah master membangkitkan kondisi STABYte alamat terdiri dari 7 bit
data, untuk DS130Bytealamat tersebut adalah 1101000b, dan diikuti bieh
arah (R/W), yang mana untuk penulisan dataslee adalah 0. Setelah
menerima dan menganaliddyte alamat, .DS1307 membangkitkan tanda
acknowledgepada jalur SDA. Kemudian master akan mengirimkaiough
data word alamat pada DS1307 untuk mengeset rgmiteter pada DS1307.
Setelah itu Master dapat mengakhiri proses pengirindata ataupun
melanjutkannya dengan mengirimkdByte data pada DS1307. Register
pointer akan bertambah nilainya secara otomatisapseterjadi proses
penulisan data. Untuk mengakhiri proses pengirimdata master
membangkitkan kondisi'STOP.

. Mode Slave Pengirim (Master Membaca Dari Slave):Byte pertama
diterima dan diolah oleBlave seperti pada mode penerima, tetapi bit arah
bernilai 1. DS1307 mengirimkan data serial pada $®Bt#ka menerima sinyal
clock pada SCL. Untuk memulai prose pengiriman da&eali dengan kondis
START dan diakhiri dengan kondisi STOByte yang berisi data alamat
diterima setelah master membangkitkan kondisi STARTealamat DS1307
terdiri dari 7-bit alamat dan 1 bit arah. 7-bitrakt tersebut adalah 1101000
dan bit arah tersebut (R/W) adalah O untelad. Setelah menerima dan
mengolah data alamat, DS1307 akan membalas dengarbamgkitkan bit
acknowledgepada pin SDA. Kemudian DS1307 mulai mengirimkarada
dimulai dari data yang terdapat pada alamat yamgnjdik oleh register
pointer. Nilai register pointer secara otomatisrak&rtambah setiap terjadi
proses pembacaan Byte data. Untuk mengakhiri proses pengiriman data

maka master harus mengirimkan tadan ‘axknowledgékepadaslave



Untuk dapat mengambil nilai waktu dan tanggal makaster harus
melakukan proses pembacaan d&ead)padaslave (DS1307), dengan alamat
register sesuai dengan Tabel 2-3. Setiap nilai-mikktu atau tanggal disimpan
pada register yang mempunyai alamat yang berbedia-b&salnya untuk register

detik yang menyimpan nilai detik, menempati alaragtster 00h.

s

1

1]

] -
(53
L
-

ol
L
[
W
5
ol
L

o

i BEE r o BCERCMILEDG EMENT
Br S0NAL FROM RECENER]

AT FNCONILEDC B EMT
SIOHAL FR0 N FECEWER

S |

START i | Mok ; T
EORRTEN ke REPEATED ¥ MORE BVTES -_e"c?rl;nm
ARE TRANSF ERED REPEATED

GTART
COMD oM

Gambar 2.5. Proses Transfer Data pada 12C
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<Slaw Address>  <iliord Address > <Data (m) <Data fn+10 < D3 fn+3) ¥

[ 5[ 1101000 [ o [a]seeccocnd [a] woooos | aloocooce [a] wooooos ] a] p|

1)
44
S —START DATATRANSFERRED
A —ACEHOWLEDGE (41 BYTES + ACKNOWSLEDGE)

P —STOP
R/W — READAWRITE OR DIRECTION BITADDRESS = DOH

Gambar 2.6. Data Transfer dari Master Meralave.

o

4Slave Address: <Data (n)x <Data (i) <Data in+2)> <Ot (n+x)e
[ 5] 1101000 [ 1 [ alseoocooed [ aloooooor | al seoeoen | al ooooeos [E] Pl
1)
{
DAT AT RANSFERRED
5 —START 41 BYTES + ACKNDWLEDGE), NOTE; LAST DATA BYTE IS

£ — AC KHOW LED GE FOLLOWYED BY A MOT ACKHOWLEDGECA) SIGMALY

F—STOR
E— NOT ACKNOW LEDGE
R/W — READAVRITE OR DIRECTION BIT ADDRESS = [ 1H

Gambar 2.7. Data Transfer d&lavemenuju Master.



Tabel 2-3.Setting DS1307

ADDRESS | Bit7 Bis | Bits | Bita B3 | Bz | s | w0 | FrumcTion | rance
ooH o H 10 S econds Saconds Saconds Qo549
1H [i] 10 Minutes Minudes Minues 0055

12 19 Hous 1-12
02H 3] | 0 Haour Howrz Holes + A0 P
24 P fn 0023
A 0 0 i ] a | [y Dy o1-oF
04H i i 10 Date Diate Date 0131
05H [i) 0 a M;Ell'- Muanth Maonith 01z
0EH 10 Year ‘Year Wear 0029
07H Ut | o ] o | SawE a | o | RSt | RSO Corfrol —
0BH-3FH FAM 56 x 8 | 0OH=FFH
1 8
> X1 VCC =
T — X2 SQW/OUT 5
1 + B+ SCL 3
+ GND SDA

Gambar 2.8. RTC DS1307

Konfigurasi Pin DS1307:

* Vcc, + 5 Volt

* X1 dan X2, merupakan jalur untuk koneksi ke kristal 32,76&kH
* B+(Vgar), Input untuk bateraghack-uptegangan sebesar 3Volt.

+  SQW/OUT, Square Wave/Output Driver

» SCL, Serial Clock

* SDA, Serial Data

« GND, Ground

2.3. Speak Call ISD 25120 ( IC Data Perekam Suara)

IC penyimpan. suara yang digunakan merupakan jertis?ROM
(Electrically Erasable Programable Read Only Memoygitu ROM yang dapat
diprogram, dihapus dan diprogram ulang secararétedeéngan arus listrik, bukan
sinar ultraviolet IC I1SD (Information Strorage Device}ang dipakai yaitu ISD
25120. IC ini dapat merekam pesan maksimal 12k d#n dapat dikaskade



sehingga pesan yang disimpan dapat diperpanjan@isésngan keinginan kita

dengan 160 alamat yang berbeda.

Didalam ISD 25120 dilengkapi dengan internamplifier, internal
automatic gain control (AGCJilter antialiasing (perata) darspeaker amplifier
(penguat speaker). Secara keseluruhan seri 1SD0284agat melakukan sebuah
perekaman atau pemutaran-ulang pesan dengan komsauerhana seperti
mikropon,speaker beberapa komponen penunjang, duah buah saklssutalper

tegangan.

Rekaman akan disimpan dalam sel“memaori yang tidakamm hilang
(non volztile),memberikan tempat penyimpanan yang masih kosong @ak
ini yang membuat ISD disebiirect Analog Stroge TechnolodpAST) atau
teknik penyimpanan analog langsung, dengan jalayaksuara (voice) dan bunyi
disimpan secara langung dalam  bentuk analog, kedal®mori EPROM.
Penyimpanan analog langsung memungkinkan reprodsikaia secara alami

dalam satu chip tunggal.

Susunan ISD 25120 DAST adalah dikelompokkan dal&éhskegmen dari
alamat AO sampai A7 yang menunjukkan akses tipsisaglalam kesatuan untuk
alamat pesan. Kemampuan pemberian atau penyedamaata/ang berupa pesan

yang disimpan dalam bentuk kalimat dan suara.

ADMO 1@ 28 [ VoD
AlMI 2 27 1 PR
AZM2 [ 3 26 [ XCLK
AIMS | 4 25 [ EOM
AYMA LS 24 1 PD
ASMS 6 231 CE
ASME 7 22 [ OVF
A7 |8 21 [ ANA OUT
AR 9 20 [ ANAIN
A% 10 19 [ AGC
AXINC 11 18 1 MK REF
Vespi—]12 17 [ MC
VSSA 18 14 [ Vioca
P+14 16 [ 8-

Gambar 2.9Pin-pin IC ISD 25120
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Address Input (A0-A7) Pin 1-6 Dan 9-10

Input alamat ini mempunyai dua fungsi, tergantuag kkvel dari duaviost
Significant Bits(MSB) dari alamat. Jika dua MSB ini keduanya lomgka
semua input digunakan sebagai bit pengalamdaress Bits) dan
digunakan sebagai alamat untuk memytart Addressdari perekaman
atau pemutaran ulan@gPlay Back). Kaki-kaki dari pengalamat hanya
merupakan - masukan dan bukan merupakan informasiuares
pengalamatan intern@utput Internal Address Informatiorfetika proses
operasional sedang berjalan dan pada saat keduaiiMi8igh, maka sinyal
input pengalamatan digunakan sebagai bits nibiele Bit)yang membuat
mode operasi normal dan pengalamatan secara tidakgsung
(Simultanously).

Vssd dan Vssa (Ground) Pin 12°'dan 13
Sama seperti Vccd dan Vcca, analog input.dan digitieuit di dalam ISD
25120 menggunakawus groundyang terpisah untuk meminimalisasiise

Pin ini harus dihubungkan sedekat mungkin dergyaond.

Speaker Output (SP +, SP--) Pin 14 dan 15

Pin SP + dan SP — digunakan untuk mengeluarkaia siaag telah direkam
ke speakeratau kedevicelainnya. Output ini mempunyai impedansi sebesar
16 Ohm.

Microphone Input (mic) Pin 17

Kaki mikropon ini terhubung dengan Vcc melalui belpa kapasitor yang
terhubung secara seri, bersamaan dengan resistd€QL0/ang berada
didalam chip(internal). Harga dari kapasitor dari dalam perancangan ini
menggunakan harga kapasitor sesuai dengan yaegateldlam rangkaian
data sheet ISD 25120.

Microphone ReferencegMIC REF ) Pin 18
Ketika MIC REF menghubungkan antara Vcc dengan apién ground,
maka tingkat noise selama perekaman dapat dikurblogge itu disebabkan

olehpre-amplifieryang terdapat didalachip. Bila pin ini tidak digunakan,
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maka tidak boleh dihubungkan dengan sinyal atagaletegangan apapun,
harus dalam keadaan terbuka.

Automatic Gain Control(AGC) Pin 19

Kegunaan dari AGC adalah untuk menambah atau mangursecara
otomatis penguatafGain) dari presamplifieryang juga meluaskan batas
dari sinyal input yang dapat digunakan oleh mikrogenpa terjadi distorsi.
AGC ini dapat secara dinamis meluaskan batas daras/ang terekam baik
itu suara bisikan sampai suara yang keras. Untukgm@akan fasilitas
AGC ini, resistor dan kapasitor luar (eksternaljusadihubungkan secara
parallel antara pin AGC dengaground. Harga yang direkomendasikan
adalah R = 470 R dan C = 4,7 pF (Dalam perancangan ini juga dipakai

harga seperti diatas sama dengan data sheet ISD).

Analog Input (ANA IN) Pin 20

Kapasitor eksternal (luar) menghubungkan antara ANAce ANA OUT
pin harga-harga dari kapasitor luar bersama deBd&n input impedansi di
ANA IN dapat dipilih sendiri untuk memberikan keadaut off (terputus)
pada frekuensi rendah sampai padas bandsuara. ANA IN juga dapat
digunakan pada input sumbalternative dari sinyal analog pada sinyal

mikropon terus ke kapasitor kopling.

Analog Output(ANA OUT) Pin 21

Sinyal dari mikropon dikuatkan dan dikeluarkan rmeldANA OUT pin.
Penguatan tegangan dgmie-amptergantung dari tingkat tegangan AGC
(Automatik Gain Control)pin. Pre-amplifier ini mempunyai penguatan

maksimum sekitar 24 dB untuk tingkat masukan kecil.

Playback Level — ActivatedPLAY L) Pin 23

Ketika sinyal ini berpindah dahigh ke low, maka PLAY L akan berjalan.
Playback akan berjalan sampai input ini tertekhrgh, tanda akhir dari
pesan tercapai atau ruang memori sudah habis. k8D lkkembali ke mode

stanby setelah playback ini berhenti.



% Playback Edge-AktivatePLAY E) Pin 24
Ketika sinyal akan bepindah menudguwv (low-going transitionterdeteksi di
input ini, maka PLAY E akan berjalan. Playback akm sampai tanda
akhir dari pesan tercapai (Akhir dari ruang memignicapai). Setelah
menyelesaikanplayback, ISD secara otomatis akan kembali ke mode
stanby,menekan PLAY E ke high pada walglaybackberjalan tidak akan
menghentikarplayback Jadiplaybackakan berhenti bila mencapai akhir

dari pesan atau ruang memori habis.

% Record LED Output{RECLED) Pin.25
Selama proses perekaman output RECLED aianMaka output ini bisa
digunakan untuk menjalankan sebuah led yang besfunguk mengetahui
bahwa terjadi proses perekaman. Ketika tanda aldnirpesan tercapai pada
saatplayback maka RECLED akalow sebentar.

O
%

Optimal External Clock(XCLK) Pin 26
Digunakan untuk penambahan kristal clock bila dibkbn pewaktuan yang
lebih besar dan presisi. Bila input ini tidak digian, harus dihubungkan

dengan ground.

®.
%

Record(REC) Pin 27

Input sinyal REC akan aktif dalam kondisi. ISD 25120 akan merekam
bila REC dalam keadaan:low, dan sinyal ini-harusstelalam keadaan low
bila ingin terus merekam. Jika input REC ini tesieHow dalam keadaan
masih memutar ulang pes@uiayback), makaplaybackakan berhenti dan

ISD akan merekam.

X/
*

VCCA Dan VCCD Pin 16 Dan 28
Analog dan digital sirkuit yang terdapat didalamipchSD 25120
menggunakan bus power yang terpisah untuk memiigasalnoise. Pin

power ini harus dihubungkan sedekat mungkin desganber tegangan.

2.4. LCD ( Liquid Crystal Display ) M1632
LCD Display Module M1632 buatan Seiko Instrumemt.Iterdiri dari

dua bagian, yang pertama merupakan panel LCD sebagdia penampil



informasi dalam bentuk huruf/fangka dua baris, nmpsiasing baris bisa
menampung 16 huruf/angka. Bagian kedua merupakéanake sistem yang
dibentuk dengan mikrokontroler yang ditempelkanatiib pada panel LCD,

berfungsi mengatur tampilan informasi serta berfingengatur komunikasi
M1632 dengan mikrokontroler yang memakai tampila@DL itu. Dengan

demikian pemakaian M1632 menjadi sederhana; si@myang M1632 cukup
mengirimkan kode-kode ASCII dari informasi yangadipilkan seperti layaknya
memakai sebuah printer.

2.4.1. Sinyal interface M1632

Untuk berhubungan dengan mikrokontroler pemakaig321dilengkapi
dengan 8 jalur databB0..DB7) yang dipakai untuk menyalurkan kode ASCII
maupun perintah pengatur kerjanya M1632. Selaidilengkapi pula dengah,
R/W danRS seperti layaknya komponen yang kompatibel dengaroprosesor.
Kombinasi lainyaE danR/W merupakan sinyal standar pada komponen buatan
Motorola. Sebaliknya sinyal-sinyal dari MCS51 mexiggn sinyal khas Intel
dengan kombinasi siny®/R danRD.

RS, singkatan dari Register Select, dipakai untuk ivesakan jenis data
yang dikirim ke M1632, kalalRS=0 data yang dikirim adalah perintah untuk
mengatur kerja M1632, sebaliknya kale&=1 data yang dikirim adalah kode
ASCII yang ditampilkan. Demikian pula saat pengdarbdata, saaRS=0 data
yang diambil dari M1632 merupakan data status yaagakili aktivitas M1632,
dan saaRS=1 maka data yang diambil merupakan kode ASCII data d/ang
ditampilkan. Proses mengirim/mengambil data ke/NHr632 ditunjukkan dalam

Gambar 2.10 bisa dijabarkan sebagai berikut :

X_

R/W=1, saat E dari 1 1\e>
£ _/_\—/_\_

Data masuk ke M1632 Data Keluar dari M1632

Gambar 2.10. Mengirim/Mengambil Data Ke/Dari M1632



1) RS harus dipersiapkan dulu, untuk menentukan jenia deperti yang telah
dibicarakan di atas.

2) R/W di-nol-kan untuk menandakan akan diadakan penagiridata ke M1632.
Data yang akan dikirim disiapkan BBO0..DB7, sesaat kemudian siny@aldi-
satu-kan dan di-nol-kan kembali. Singamerupakan sinyal sinkronisasi, saat
E berubah dari 1 menjadi 0. datalBO .. DB7diterima oleh M1632.

3) Untuk mengambil data dari M1632 siny@IW di-satu-kan, menyusul sinyal
E di-satu-kan: Pada saaiimenjadi 1, M1632 akan meletakkan datanya di

DBO .. DBY, data ini harus diambil sebelum. sin{&adi-nol-kan kembali.

2.4.2. Interface Ke MCS-51

Sinyal-sinyal M1632 yang mengikuti standar tekmkerface Motorola,
tidak sesuai dengan sinyal dari MCS51, dengan damilsinyal-sinyal itu
disimulasikan melalui port MCS51. Sebagai contomigar 2.11 memperlihatkan
hubungan AT89C2051 dengan M1632, dalam gambarebetsP3.7 dipakai
untuk mensimulasikan siny&S, P3.5sebagakE danP3.4sebagaR/W. Lewat
program dibangkitkan sinyal-sinyal pada ketiga kBbkirt 3 ini, sesuai dengan
pesyaratan yang dikehendaki M1632.

VCC

Cl1

I” T VCC
N ri| |2 lrps Ve 2

1

5

'\_.
10u ce

RS ) - -
L pervpp  veo (22 10K 10K
10k <

[

<9

= XTALL L - E v+ =
CR2 2 : ) Vee |
O m o v
4 5[ o R4
lWL XTa2 P12 43 = DB2 .
00 R P13 = T DE3
L% T P3O-RXD Pl |4z T DB4 )
= T P31TXD  PLS = 73] DBS Vs (—
=~ P32 INTO/ P16 |— =] DB6 RW (—
7 33 7 - |19 14 - <. 16
F1 P33 INTU P17 DB? -
= P3.4_TO — -
El| o LCD M1632 =
1 p3s” GND L_l_
ATS9C2051 =

Gambar 2.11. Hubungan M1632 ke MCS’51



Potongan Program 1 merupakan sub-rutin untuk meladigan M1632
yang dihubungkan ke AT89C2051 seperti terlihat aingar 2.11, sebelum sub-
rutin ini dipakai, tepatnya pada saat setelah reasris dikirimkan perinta@LR
E. Potongan program 1 terdiri dari dua bagian, ydiagian mengirim data ke
M1632 yang terdiri dari sub-rutiKirim Perintah dan sub-rutirKirim ASCII ,
sedangkan bagian mengambil data dari M1632 teddmisub-rutinAmbil Status
dan sub-rutilmbil ASCII .

Sebelum mengiriman data, Akumulator A sudah tenlelilu diisi dengan
data yang akan dikirim. Data yang dikirim dengab-gutin Kirim Perintah akan
diterima M1632 sebagai-perintah untuk mengaturakéffl632, dan data yang
dikirim dengan sub-rutiKirim ASCII akan ditampilkan di panel LCD.

Setelah M1632 menerima data, M1632 memerlukan wakiara 40
sampai 1640 mikro-detik untuk mengolahnya, selana&twitu M1632 untuk
sementara tidak bisa menerima data, hal ini ditaddagan bit 7 dari Register
Status =1'.

Proses pengiriman data ke M1632 dijelaskan se teggiut :

1) Perbedaan sub-rutkirim Perintah danKirim ASCIl terletak pada nilaRS
pada saat sub-rutin itu bekerja. Sub-rukimim Perintah bekerja dengan
RS=0 (baris 6), data yang dikirim AT89C2051 diterimalbB2 sebagai
perintah untuk mengatur ' kerja ,M1632. 'Sub-rukirim ASCIl bekerja
denganRS=1" (baris 10),-data yang dikirim AT89C2051 diterim#&1632
sebagai kode ASCII yang akan ditampilkan

2) Sinyal RW di-nol-kan agar M1632 siap menerima data (barls 4&telah itu
data di akumulatoA diletakkan diDO..D7 (Port 1 dari AT89C2051) di baris
13, baris 14 dan 15 membangkitkan sinyal sinkraniga dengan cara
membuatP3.5 menjadi ‘1’ dan kemudian kembali menjadi.‘Saat sinyakE
kembali menjadi0O’ data di Port 1 akan diterima oleh M1632.

3) Selesai mengirim data, program harus menunggu Samii®32 siap
menerima data lagi. Hal ini-dilakukan dengan caesmgambil Status M1632
(baris 18), dan memeriksa bit 7-nya (baris 19arsel bit 7 bernilail’ berarti
M1632 masih sibuk mengurus diri, dan program megunga di Tunggu
Dulu.
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Proses pengambilan data dari M1632 dijelaskan seébagkut :

repository

1) Seperti bahasan di atéRS dipakai untuk memilih Register Perintah/Status,
sub-rutin Ambil Status bekerja dengafRS=0 dan sub-rutinAmbil ASCII
bekerja dengaRS="1".

Sinyal RW di-satu-kan ag

AmbilStatus:
22: CLR RS ; RS=0 : register status
24: SIJMP InByte
26: AmbilASCII:

é
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27: SETB RS ; RS=1 : Display Data RAM

28: InByte:

29: SETB RW ; RW ="1", ambil data
30: SETB E ; minta data pada M1632
31: MOV A,P1 ;' ambil data

32: CLR E ; kembalikan E ke '0’

33: RET

2.4.3. Mengatur tampilan M1632

M1632 mempunyai seperangkat perintah untuk mengdatar kerjanya,
perangkat perintah tersebut meliputi perintah untumenghapus tampilan,
meletakkan kembali cursor pada baris huruf pertalaris pertama,
menghidup/matikan tampilan dan lain sebagainya,usemtu dibahas secara
terperinci dalam lembar data M1632.
Setelah diberi sumber daya, ada beberapa langkatiapen yang harus
dikerjakan dulu agar M1632 hisa dipakai, langkaigkah tersebut antara lain
adalah:
1) Tunggu dulu selama 15 mili-detik atau lebih.
2) Kirimkan perintah 30h, artinya trasfer data antdi682 dan mikrokontroler

dilakukan dengan mode 8 bit

3) Tunggu selama 4.1 mili-detik
4) Kirimkan sekali lagi perintah 30h
5) Tunggu lagi selama 100 mikro-detik

Setelah langkah-langkah tersebut di atas M1632ldfafisa menerima
data dan menampilkannya dengan baik. Pada awalyailan akan nampak
kacau, dengan demikian perlu segera dikirim peminteenghapus tampilan dan
lain sebagainya, sesuai dengan petunjuk yang ddenabar Data.

Di atas dipakai AT89C2051 sebagai contoh, meskipemikian semua
yang dibahas di atas sepenuhnya bisa dipakai paki@kontroler MCS 51.
Dalam pemakaiannya karena berbagai macam alasansdga sinyaE; RW dan
RS tidak disimulasikan dP3.5 P3.4danP3.7. Hal ini bisa diselesaikan dengan

melakukan beberapa penyesuaian, yakni tentukan gdatubahan rangkaian



sesuai dengan keadaan yang ada, dan perubahamieangl harus di sesuaikan

di baris 1 sampai 3 pada potongan program di atas.

M1632 mempunyai 8 jalur data dan memerlukan 3 j&hmtrol, dalam

suatu rangkaian yang memakai banyak port dari MC-B&a terjadi kekurangan
port untuk menghubungkan MCS51 ke M1632. Jika satep@di hal semacam

ini bisa ditempuh hal hal berikut:

1)

2)

1)

2)
3)
4)
5)
6)
)

M1632 dipakai dalam mode data 4 bit, yakni hanyanaiei jalur data
DO0..D3

Dengan sedikit tambahan rangkaian-sing@ danRD diubah menjadi sinyal
E dan R/W gaya Motorola, sehingga tidak perlu menyediakart patuk

men-simulasikan sinyal-sinyal tersebut. Berikut ladagambar rangkaian
LCD dengan komponen-komponen pendukung dengan ipirygng akan
dihubungkan pada mikrokontroler MCS 51 :

LCD M1632

e v-
VCC - =
2 LCD M1632
VEE vee
: —=——

,— vss 15

e

RS
RW

mmmmmmmm
[ayayayayayayayal

E

1N4001

“‘F_\/}s
=
[P2p—2
I—=2
[Pz

From MK Slave 1

Gambar 2.12. Rangkaian LCD M1632

LCD M1632 mempunyai spesifikasi sebagali berikut :

Memiliki 16 karakter dan dua baris tampilan yanglite¢ dari 5 x 7 dot matrik
ditambah dengan kursor.

Pembangkit karakter ROM untuk 192 jenis karakter.

Pembangkit karakter RAM untuk 8 jenis karakter.

80 x 8 display data. RAM (max 80 karakter).

Isolator didalam modul.

Memerlukan catu daya 5 volt.

Otomatis reset saat catu daya dinyalakan.



Tabel 2-4. Fungsi Pin — Pin LCD

VSS Termlnal Ground

Sinyal-pemilihan register
0 = Tulis

Sinyal seleksi tulis atau baca
0 = Tulis

Merupakan saluran data berisi peyi
DBO y - tah data yang akan dltampllkan
- Back Light Supply 5 Volt (Volt)
m Back Ligth Supply 0 (Ground)

Pada LCD juga terdapat instruksi — instruksi seblagakut :

Display clear : membersihkan tampilan yang ada p&ia.

Cursor home : hanya membersihkan tampilan darokikembali ke semula.
Empty mode Set : layar beraksi sebagai tampilas. tul

S:1/0 = menggeser layar.

1/0:1 = kursor bergerak ke kanan dan layar lvekgee Kiri.

Display On/Off kontrol.

D:1 = layar on



layar off

kursor on

kursor off

kursor berkedip-kec

D:0
C:1
C:0
B:1
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BAB I
METODOLOGI

Pada bab ini akan diuraikan metodologi yang akdakakan dalam
Perancangan Bel/Alarm Sekolah Secara Otomatis Bisrbdikrokontroler AT89S51
Perancangan sistem ini-mengacu pada rumusan magalah telah dibuat
sebelumnyaMetodologi-yang digunakan secara umum.meliputi pemgulan
data berupa studi literatur, perancangan sistermbpatan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunaksoftwarg, pengujian alat dan analisis hasil

pengujian, serta pengambilan kesimpulan dan saran.

3.1 Studi Literatur

Mempelajari segala literatur yang berhubungan dengembuatan
sistem pada skripsi ini, meliputi studi tentangakaeristik komponen yang akan
digunakan serta semua teori berdasarkan blok dragsstem yang telah
dirancang, yaitu: rangkaian ‘mikrokontroler, rangkailSD, rangkaian RTC,

rangkaian display LCD, rangkaian push-button, @argkaian power supply.

3.2 Perencanaan dan Pembuatan Sistem
Perencanaan dan pembuatan sistem dilakukan dalaendpa langkah,
langkah-langkah perencanaan dan pembuatan sisteshu¢ adalah:
a. Perancangan keseluruhan sistem
Menghubungkan semua perangkat kerdsardware beserta program
(Software yang menunjang kinerja dari alat yang digunakan.
b. Penentuan spesifikasi sistem.
Penentuan spesifikasi sistem dilakukan untuk meikdoer keterangan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kerja sistem
c. Pembuatan blok diagram sistem.
Penyusunan blok diagram sistem.dilakukan-untuk neempdah pemahaman

mengenai alur kerja alat yang akan dibuat.



d. Perencanaan rangkaian untuk masing-masing blok :

1) Perencanaan perangkat kendardware
Perangkat keras pada sistem ini terdiri dari :
* Rangkaian mikrokontroler
* Rangkaian ISD
* Rangkaian LCD
* Rangkaian'RTC
* Rangkaian push-button
* < Rangkaian Power Supply

2) Perencanaan perangkat lun8ofiware
Perancangan perangkat lunak dimulai dengan prosesboat diagram
alir. Diagram alir ini sebenarnya adalah langkaigkah kerja yang
disusun secara logis dan sistematis sebagai gamparatah- perintah
yang akan dijalankan oleh mikrokontroler dalam nmeigdikan
keseluruhan rangkaian. Langkah-langkah ' tersebut uéem di

implementasikan menjadi baris-baris perintah dddatmsa assembly.

3.3 Penguijian Sistem
Pengujian bertujuan untuk menguji apakah alat ydigiat dapat
berjalan seperti yang diharapkan. Pengujian ddakupada perangkat keras
maupun perangkat lunak. Metode pengujian alat adadbagai berikut:
Pengujian rangkaian power supply
Pengujian rangkaian mikrokontroler
Pengujian rangkaian ISD
Pengujian rangkaian LCD
Pengujian Rangkaian RTC

Pengujian rangkaian push-button

AR RS g

Pengujian rangkaian secara keseluruhan



3.4 Analisis
Analisis dilakukan setelah sistem diuji coba damanthil datanya.

I
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Kemudian dianalisis apakah sesuai dengan teori gyaag dibandingkan dengan

spesifikasi alat serta penngevaluasian sistem ké&ja

pengujian alat
h melihat
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BAB IV

repository

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

* Mic digunakan untuk proses perekaman suara pada ISD

¢ 4 Push-button digunakan sebagai input untuk seiisigm bel sekolah, yaitu

tombol menu, tombol up, tombol down, dan tomboétes

é
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» Buzzer digunakan sebagai alarm bel sekolah
» LCD digunakan sebagai display.
» Power Supply digunakan untuk memberikan tegangsga kang dibutuhkan

untuk keseluruhan rangkaian.

4.2. Prinsip Kerja Alat

Pertama-tama kita dapat melakukan seting waktalbeth melalui
tombol push button menu, up, dan down. Pada sadtuvielah sesuai dengan
input nilai waktu alarm, maka secara otomatis-nkkraroler akan mengeluarkan

suara alarm sesuai dengan seting alarm yang telaputkan.

4 .3. Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroller AT89S51 dirancang untuk dapat bardendiri, karena
sudah terdap&PROM, RAMsertaPort I/O internal Untuk berhubungan dengan
peralatan luachip dibutuhkan Busyaitu :

1) DataBus
Yaitu jalur untukinput - outputdata yang lebarnya sesuai dengan data yang
diolah oleh mikrokontroler, yaitu i8it.

2) AddressBus
Yaitu jalur input - outputatau darimemoriyang dihubungi, sehingga pada
suatu saat hanya ada satavice yang berhubungan dengdPU. Lebar
address busnikrokontroler AT89S51 adalah 1t (AO - A15).

3) ControlBus
Berfungsi sebagai pengatsinkronisasihubungan antara CPU dengiavice
Luar.

4.3.1. PemetaanMemori
Mikrokontroller AT89S51 memiliki 16bit address(AO0 - A15) dengan

demikian kapasitas maksimumnya adaldh =2 65536byte = 64 Kbyte dengan



alamat 0000H-FFFFH. Jika alamat-alamat progranhlgbggi dari OFFFH, yang
melebihi kapasitafRAM internal menyebabkan mikrokontroler secara otomatis
mengambil code byte dari programmemori eksternal.Code byte juga hanya
diambil dari memori eksternal dengan alamat 0000H-OFFFH dengan
menghubungkaPin EA keground

Dalam perancangan ini hanya menggunakakbite karena program
sudah ~mencukupi, sehinggain EA" dihubungkan keVCC. Mikrokontroler
AT89S51 memiliki 4Kbyte memoriinternal yang dapat diprogram dan dihapus
sesuai dengan keinginan, dan bersifah volatile (tidak hilang pada saat catu

daya terputus).

4.3.2. Rangkaian Clock

Mikrokontroler AT89S51 ini memilikiinternal clock yang berfungsi
sebagai sumberclock tapi masih diperlukan rangkaian tambahan untuk
membangkitkartlock yang diperlukan. Rangkaian ini terdiri dari 2 bikapasitor

dan sebuah kristal dengan ketentuan seperti ganeiidut :

—{ }T XTAL 1
30pF

}' 1 XTAL 2

GND

Gambar 4.2. Rangkaialock AT89S51



.ub.ac

4.3.3.Rangkaian Reset

repository

Rangkaiamesetbertujuan agar mikrokontroler dapat menjalankarses

mulai dari alamat awal. Rangkaiegsetuntuk mikrokontroler dirancang agar

mempunyai kemampugower on reseyaitu resetyang terjadi pada saat sistem

Diskripsi konfigurasiPin-Pin AT89S51 pada rangkaian:

* Pinldan?2 : dihubungkan keCD E dan RS
* Pin3,4dan5 :dihubungkan ke rangkaian ISD PR,®H,EOM

é
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* Pin6,7dan8 :dihubungkdrush-button Menu, UglanDown
* Pin9 : dihubungkarPush-button reset

e Pinl1l6dan 17 :dihubungkan SCL dan SDA DS1307

* Pin18dan 19 :dihubungkattal 12 MHz

e Pin20 : dihubungkan ke GND

* Pin 32-39 : dihubungkan KeCD DO-D7

e Pin31ldan40 _.dihubungkan k&C

I

10uF

N
o

LCD DO-D?
/

RESET
PO0.0
PO.1
P0.2
P0.3
P0.4
P0.5
P0.6

L9 xTALL

XTAL2

T9S681V YoE

RS

T LCDE P1.0

18
1
2
LCDRS 4 P11 P0.7 ISD AO-A7
RESET ISD REC —i P1.2
o o ISD PLAYE —{ P1.3 P2.0
SwW-PB ISD PLAYL | P1.4 P2.1
MENU > P15 P2.2
—-— 51 P16 P2.3
o o. P17 P2.4
SW-PB 10 P2.5
uP T3] P3.0_RXD P2.6
e i3] P3.1_TXD P2.7
g o. 5| P3.:2INTO 31
W-PB =1 P3.3TINTI EAIVPP
DOWN —13| P347T0 ALE/PROG |0 vlcc
- T P3.5_T1 PSEN|—
o O SCL 75| P3.6_WR 20
Sw-PB P3.7_RD GND

h

Gambar 4.4. Hubunga®in Pada AT89S51

4.4. Rangkaian RTC DS1307

DS1307 adalah IC serideal Time Clock (RTGJimana alamat dan data
ditransmisikan secara serial melalui sebuah jalata ddua arah. Karena
menggunakan jalur data serial maka hanya memerldkarbuah pin saja untuk
komunikasi. Yaitu pin-untuk data dan pin untuk singiock. Dalam system yang
kita rancang ini RTC DS1307 difungsikan sebagaigléw; yaitu peripheral yang
menyediakan data detik, menit,jam, hari, tanggalii dan tahun. Data waktu ini
nantinya akan diolah oleh mikrokontroler dan ditdkam pada LCD.



Pemilihan penggunaan serial RTC DS1307 pada pearganaini adalah

dikarenakan RTC DS1307 mempunyai beberapa kelelsidlaagai berikut::

* Harga yang relative lebih murah jika dibandingalangan RTC lainnya

» Karena akses data dilakukan secara serial, makgahlntuh 2 pin saja,
sehingga akan menghemat port mikrokontroler

» Tidak perlu lagi ada perbaikan penanggalan untuiggenaan ditahun 2000
ke atas

» Sudah tersedia pin untuk baterai back-up, sehitiggé perlu lagi dibuatkan
rangkaian untuk baterai back-up, apabila kehilarsygply tegangan

WCC

(

-

Mikrokontroler ATES551

=l

CR2
337 Xl WCC

il s X2 SOWIOUT

B+ 3CL +
GHD DA

L1307

(L3 b
o

La

— CRZ032

Gambar 4.5. Rangkaian Serial RTC DS1307
Baterai back-up yang digunakan adalah baterai backv CR2032, yang
dapat bertahan untuk masa operasi 10 tahun, kandeamnat hemat biaya. Kristal
yang digunakan adalah standart quartz kristal-dedgalai 32,768KHz. Pin SDA
dan SCL dari RTC serial iDS1307 ini dihubungkan ket pmikrokontroler
AT89S51 P3.6 dan P3.7.

4.5. Rangkaian Pemutar Suara ISD25120

Pada rangkaian ini, suara di rekam menggundkérmation Storage
DevicelSD 25120 yang disimpan dalam EEPROM. Berdasadeda sheet, ISD
25120 ini mampu. merekam suara dengan lama perekd@@ndetik dengan
alamat yang berbeda. Rangkaian ISD 25120 ditunjukdlalam Gambar 4.®in
addressdata menerima masukan 8 bit dari mikrokontrél@B89S51pada Port 2.
Alamat-alamat ini akan memilih data suara yang mgaag akan dipanggil.
Kemudian untuk pirChip Enable(CE) berfungsi sebagai pengaktifagn@bled),



secara aktifow yang terkoneksi dengaRort 1.5. Pada pin 2&nd Of Massage
(EOM) merupakan pulsa bahwa akhir dari data suarg yitandai dengan aktif
low sebentar, ini terhubung deng®ort 1.6 dan indikator sebuah Led. Untuk
Play/Record(P/R) pin 27 berfungsi untuk merekam dan memairilkghdengan

memberikan aktifow, pin ini terhubung dengan mikrokontroleort 1.3

© ©
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Gambar 4.6. Rangkaian:1SD 25120

Sinyal suara merupakan bentuk sinyal analog kemudiabah menjadi
bentuk digital untuk disimpan ke dalamemory Data-data digital yang sudah
tersimpan yang berasal dari data analog (suaregtdipanggil kembali dengan
memanggil alamat penyimpanan datanya. Proses peagkgada ISD 25120
adalah sebagai berikut :

1) PinChip Enable(CE) pin 23 mendapat logikaw.

2) Memberikan alamat dengan mengatur siigtch.

3) Kemudian PirPlayback/Recorgin 27 mendapat logikiaw.

4) Perekaman dimulai dengan memasukkan data suararpkadon.

5) PinPlayback/Recordnendapat logik&igh kembali.

6) Mencari alamat terakhir yang ditandai pdtlad Of MessagéEOM) pin 25

terjadi pulsdow sesaat kemudiamgh kembali.



7) Demikian seterusnya, untuk melanjutkan perekamamat terkhir dari
sebelumnya diberikan spasi dan memulai perekamarb&e sampai batas
waktu dari kemampuan ISD-nya.

Kemudian untuk prosedur pemanggilan data-data s@arq telah direkam adalah

sebagai berikut :

1) PinChip Enable(CE) pin 23 mendapat logikaw.

2) Memanggil alamat suara yang diinginkan, pada wpkrekaman tadi.

3) Kemudian memberikan logikaw padaPlayback/Recorgin 27, yang berarti
pemanggilan suara dimulai.

4) Menunggu padd&nd Of Messag€éEOM) pin 25 terdapat pulsa logikaw
sesaat.

5) Bila sudah terdapat pulsa logitaw sesaat pada EOM, segera diberikan
logika high pada pinChip EnableCE, ini menandakan akhir dari data suara
pada alamat itu.

6) Demikian seterusnya pada alamat-alamat selanjutegayai dengan data

suara yang diinginkan.

4.6. Perancangan RangkaiahCD

LCD Display Module M163puatanSeiko Instrument Inderdiri dari dua
bagian, yang pertama merupakan pdr@D sebagai media penampil informasi
dalam bentuk huruf/angka dua baris, masing-masaris lbisa menampung 16
huruf/angka. Bagian kedua merupakan sebuah sistmg ylibentuk dengan
mikrokontroler yang ditempelkan dibalik pada pah€D, berfungsi mengatur
tampilan informasi serta berfungsi mengatur komasik M1632 dengan
mikrokontroler yang memakai tampil&&D itu..

Untuk berhubungan dengan mikrokontroler pemakaig321dilengkapi
dengan 8 jalur dataD@0..DB7) yang dipakai untuk menyalurkan kod&Cll
maupun perintah pengatur kerjanya M1632. Selaimiiengkapi pula dengah,
R/W danRS seperti layaknya komponen yang kompatibel deng&noprosesor.
Kombinasi lainyaE danR/W merupakan sinyal standar pada komponen buatan
Motorola. Sebaliknya sinyal-sinyal dari MCS51 mexkan sinyal khadntel
dengan kombinasi sinys®/R danRD.



RS, singkatan darRegister Selectipakai untuk membedakan jenis data
yang dikirim ke M1632, kalalRS=0 data yang dikirim adalah perintah untuk
mengatur kerja M1632, sebaliknya kale&=1 data yang dikirim adalah kode
ASCIl yang ditampilkan. Demikian pula saat pengambilatadsaaRS=0 data
yang diambil dari M1632 merupakan data status yaewakili aktifitas M1632,
dan saaRS=1 maka data yang-diambil merupakan ka&®Cll dari data yang
ditampilkan. Proses mengirim/mengambil data ke/d4ti632 bisa dijabarkan
sebagai berikut :

1) RS harus dipersiapkan dulu, untuk -menentukan jenia daperti yang telah
dibicarakan di atas.

2) R/W di-nol-kan untuk menandakan akan diadakan pengirindata ke
M1632. Data yang akan dikirim disiapkan @BO0..DB7, sesaat kemudian
sinyal E di-satu-kan dan di-nol-kan kembali. Siny&al merupakan sinyal
sinkronisasi, sadE berubah dari 1 menjadi 0 data @BO .. DB7 diterima
oleh M1632.

3) Untuk mengambil data dari M1632 sinyRIW di-satu-kan, menyusul sinyal
E di-satu-kan. Pada saafimenjadi 1, M1632 akan meletakkan datanya di
DBO .. DB7, data ini harus diambil sebelum sinyadi-nol-kan kembali.

M1632 mempunyai seperangkat perintah untuk mengatar kerjanya,
perangkat perintah tersebut meliputi perintah untmenghapus tampilan,
meletakkan kembali cursor pada baris' huruf pertalaris pertama,
menghidup/matikan tampilan dan lan sebagainya, aemw dibahas secara
terperinci dalam lembar data M1632. Setelah dibember daya, ada beberapa
langkah persiapan yang harus dikerjakan dulu age39 bisa dipakai, langkah-
langkah tersebut antara lain adalah :

1) Tunggu dulu selama 15 mili-detik atau lebih.

2) Kirimkan perintah 30h, artinya trasfer data antak682 dan mikrokontroler
dilakukan dengan modelst

3) Tunggu selama 4.1 mili-detik

4) Kirimkan sekali lagi perintah 30h

5) Tunggu lagi selama 100 mikro-detik



Setelah langkah-langkah tersebut di atas M1632ldfarisa menerima
data dan menampilkannya dengan baik. Pada awalgilan akan nampak
kacau, dengan demikian perlu segera dikirim peninteenghapus tampilan dan

lain sebagainya, sesuai dengan petunjuk yang ddenbiar data.

AT89S851

P1.0 4 R.S Vee 2

MI1632

P1.1 [i] 15
\— E Y+
“F0.0 7 3
DBO Vee
“F0.1 8
~F0.2 9 DBL
DB2 R32
“JF0.3 10
DB3
“JF0.4 11
“JP0.5 12 DB4 1
DB5 Vas

N
. DB7 V-

LCD M1632 —

Gambar 4.7. Rangkaiart€D Pada Mikrokontroler

Diskripsi konfigurasiPin-Pin padalLCD:

* Pin1,3,5dan 16 : dihubungkan dengaound

* Pin2 : dihubungkan dengancC

« Pin4 ;. dihubungkan dengan P1.0 AT89S51

* Pin6 . dihubungkan dengan P1.1 AT89S51

« Pin7-14 : dihubungkan dengan AT89S51 (P0.0-P0.7)

Untuk tampilan dipergunakanCD Dot Matrik 2 x 16 karakter. Sinyal-
sinyal yang diperlukan olebCD adalah RS da&nable sinyal RS darEnable
dipergunakan. sebagaiput yang outputnya dipakai untuk mengaktifke@D.
LCD akan aktif apabila mikrokontroler memberikan-inksi tulis pada LCD.
Saat kondisi RSlon’t care danEnable0 makalLCD tetap pada kondisi semula,
pengiriman data keCD dilakukan saat RS berlogika O damableberlogika 1.



Instruksi dikirim padd.CD bila keadaan RS 1 d&nablel. PinLCD ini
untuk data terkoneksi padiort 0 mikrokontoler AT89S51. Kemudian untuk RS
dihubungkan pad®&ort 1.0, tulis/bacaRead/Write)diberikan logikalow karena
disini LCD bersifat menulis data, dan yang teralbirable (E) dikendalikan
dengarPort 1.1

4.7. RangkaianPower Supply

Rangkaiarmpower supphdibutuhkan sebagai sumber tegangan kerja untuk
keseluruhan rangkaian. Rangkapower -supplymendapatkan sumber. tegangan
dari tegangan jala-jala PLN sebesar 220V/AC. TegarR0V/AC ini kemudian
diturunkan menjadi 12V/AC menggunakan transformagpenurun tegangan.
Tegangan AC 12V kemudian disearahkan oleh dioddge menjadi tegangan
DC. Keluaran dari diodhridge ini kemudian diinputkan ke IC regulator LM7805
yang akan menghasilkan output tegangan DC sebdsaruntuk memberikan
supply tegangan pada tiap-tiap rangkaian. Elco 2200uF I#¥®uF digunakan
untuk membuangipple pada tegangan DC. Gambar rangkapawer supply
ditunjukkan pada gambar berikut.

T1 12V/AC
o 7805 vee
1 Vi v
220V/AC H A - g °
N D c2
1 ~ + +
G R ——e] ——
TRAFO BRIDGE
2200uF 1000uF

Gambar 4.8. Rangkaidower Supply
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4.8. Perangkat Lunak(software)

repository

Perencanaan perangkat lunak sangat diperlukan amnialankarsistem
seperti yang diinginkan. Mikrokontroler AT89S51 aid akan bisa dijalankan
tanpa adanyaoftware Didalam perencanaan perangkat lunak ini di beanhtah-

perintah yang berfungsi untuk me an @daa kerja dari keseluruhan
sistem

Flowchart

Bel/alarm
= Waktu Skrg ?.
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BAB V
PENGUJIAN ALAT

repository

Setelah melakukan perancangan atau pembuatan distemol ini, maka
kita perlu melakukan suatu pengujia em.. Yarapanpengujian sistem ini
bertujuan antara lain : /\

1) Mengetahui sej 89851
ade

é
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jmp mulai
nol:  mov pl,#11111111b
jmp mulai
satu: mov pl,#11111110b

Flo

Pl3
Fld

Pi7
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S~
[
o
B jmp mulai
(“ o]
o dua: mov pl,#11111101b
o _ _
- jmp mulai
tiga: mov pl,#11111100b
jmp mulai
empat: m ,

v
\»
b
Q)
>4
\>
Kondisi Nyala LED
(T7N
:, o011
‘11
1 00
I 1
»
Y
P 120
yang telah dibu atau tidak.
Selain itu juga untuk mengetahui ala ata syang disimpan pada memori

ISD 25120.Adapun peralatan yang digunakan dalam pengujiaadaiah sebagai
berikut:

§
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1) DIP Switch8 bit.

2) Rangkaian ISD 25120
3) Power Supphp Volt.

4) Loudspeaker.

repository
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5.2.2. Hasil Pengujian

Tabel 5-2. Hasil Pengujian Alamat Data Suara dasiltisaara

2) Sistem

* Prosedur Pengujian
1) Menyusun rangkaian seperti dalam Gambar 5.3

2) Menjalankan program untuk menampilkan tulisan



'PROGRAM
'TES LCD M1632

3) Mengamati keluaran pada LCD

Gambar 5.3. Foto Tampilan LCD Hasil Percobaan

5.4. Pengujian Terhadap Rangkaian RTC DS1307

RTC DS1307 merupakan modRleal Time Clockyaitu sebuah modul
yang mempunyai sistem jam digital yang bekerja ree@adependent. Artinya,
sistem jam digital pada modul RTC DS1307 ini bekenengaktifkan sistem jam
digital di mana besaran jam, menit dan detik tegpgimdalam register-register
tertentu dalam modul RTC DS1307. Seperti pembahpada bab sebelumnya
bahwa RTC DS1307 berfungsi sebagai pewaktu makgugian dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
1) Membuat rangkaian seperti gambar 5.4
2) Memasukkan program untuk tes' RTC pada mikrokontrole
3) Menggunakan keypad untuk seting awal waktu.
4) Mengamati Waktu pada LCD.



\N4004
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32.786KHz

Gambar 5.4:'Rangkaian Pengujian RTC DS1307

iurTU 14:28: 14 0'

TEST RTC

Gambar 5.5. Foto Hasil Pengujian Rangkaian RTC D%13

5.5. Pengujian Terhadap RangkaiarPush-button

Rangkaianpush-buttonberfungsi sebagai inputan mikrokontroler untuk
seting sistem remindelPush-buttordiberikan input tegangan sebesarVgh dan
dirangkai dengan menggunakasommon ground.Sehingga apabila terjadi
penekanan pada tomhbmlsh-buttopnmaka akan terjadi-arus hubung singkat yang
menyebabkan kondisi tegangan pada push-buttonyang terhubung dengan
mikrokontroler berubah dari kondi$high” 4,9 Volt menjadi kondisi‘low” 0
Volt.



Pengujian rangkaianpush-button dilakukan dengan cara mengukur
tegangan padpin mikrokontroler yang terhubung dengan rangkgiash-button
dengan menggunakan multimef@€C dengan batas 20MC. Kondisi tegangan
pada pin mikrokontroler yang terhubung dengan raiagkpush-buttonsebelum
adanya penekanan pada tompagh-buttoradalah 4,9V. Berikut cara pengukuran

tegangan pada rangkaipash-button

AT8951

vcc
RESET
—

PB3

Gambar 5.6. Rangkaian PengujRmsh-Button
Tabel 5-3. Hasil Pengukuran Pada Rangk&ash-Button

Push-Button P1.5 P1.6 P1.7 RESET

(Tertekan) V) (V) (V) V)
PB 1 (Menu) 0 4.9 4.9 0
PB 2(Up) 4,9 0 4,9 0
PB 3(Down) 4,9 4.9 0 0
RESET 4.9 4,9 4.9 4,9




5.6. Pengujian Terhadap RangkaiarPower Supply

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tegangamgy\dikeluarkan oleh
rangkaianpower supplyang telah dibuat. Dengan begitu dapat diketahakah
terjadi kesalahan terhadap rangka@ower supplyatau tidak. Tegangan yang
dibutuhkan untuk memberikan tegangan kerja untoghkaian keseluruhan adalah
+5V. Untuk mengukur besarnya tegangan pada rangkzoaver supplymaka
pada pengujian rangkaigoower supplyini menggunakan. Multimeter Digital.
Berikut cara pengukuran untuk pengambilan data rbgaategangan pada

rangkaiarpower supply

Volt Meter L7805

Gambar 5.7. Diagram Blok Pengujian TeganBawer Supply

Untuk mengukur besarnya tegangan Kkeluaran rangkaoaver supply
maka tegangan masukan pada rangkg@ewer supplyjuga harus tersambung
dengan sumber tegangannya yaitu baterai 9 Volttiivieter digital di-seting pada
DC Volt dengan batas maksimal pengukuran yaituV2lt DC. Pengukuran
tegangan dilakukan padaitputkeluaran darregulator tegangan LM7805. Dari
hasil pengukuran pada rangkaipower supplydiperoleh data seperti pada tabel
berikut ini.

Tabel 5-4. Hasil:Pengukuran RangkaRower Supply

Indek Out 7805
Pengujian | (V/DC)

1 4,9
2 5,0
2 5,0
3 4,9
4
5

4,9
4,9




Dari hasil pengukuran yang diperoleh dapat dikatahbiwapower supply
ini dapat memberikan tegangan kerja untuk rangkkéseluruhan sesuai dengan
tegangan kerja yang dibutuhkan. Hasil tersebutardikakan oleh adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranydt&sialari tiap-tiap komponen

yang digunakan nilainya tidak ideal.

5.7 Pengujian Keseluruhan Sistem

Pada pengujian ini keseluruhan bagian dirangkaijadésatu. Rangkaian
dihubungkan dengan catu daya. Pertama-tama dilaks&ang waktu bel/alarm
melalui tombol push-button menu, up, dan down, Hamudian memasukkan
input suara agar nantinya dihasilkan output suaebagai alarm. Pada saat waktu
telah sesuai dengan input nilai waktu alarm,makarseotomatis mikrokontroler
akan mengeluarkan suara alarm dan output suaraisiEngan seting alarm yang

telah diinputkan.

Gambar 5.8. Foto Alat



BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpularhdsitilaporan
Tugas Akhir ini. Kesimpulan yang dibuat tentu dagadasarkan dari hasil
perencanaan dan pembuatan alat seperti yang dipatlasab-bab

sebelumnya. Kesimpulan yang didapat adalah sebagéit:

1. Rangkaian mikrokontroler sebagai pengendali.kesbhm rangkaian pada alat
ini memiliki input data waktu digital RTC DS1307rdd buah tombol push-
button untuk seting waktu. Sedangkan output mikndkader adalah display
LCD dan ISD 25120.

2. Rangkaian RTC DS1307 dilengkapi dengan baterai -bpcktegangan
sehingga data waktu yang tersimpan tidak hilangapwa power supply
dimatikan.

3. Alarm bel sekolah diatur oleh mikrokontroler dengaara membandingkan
nilai waktu yang diterima dari RTC dengan nilai waklarm yang tersimpan
dalam program mikrokontroler.

4. Output alarm berupa suara dan nada ditampilkan roi&hokontroler dengan
cara memanggil alamat pada ISD.

5. Rangkaian power supply menggunakan sebuah IC tegul@805 sehingga
menghasilkan tegangan DC 5V untuk memberikan temyakgrja keseluruhan
rangkaian bel/alarm sekolah.

6. Dikarenakan Sistem yang telah dibuat dilengkapigden output suara
menggunakan IC perekam suara ISD 25120, sehingga tarasi maksimum

output suara yang dapat direkam pada sistem italad20 detik.

6.2. Saran

1. Diharapkan alat ini dapat dikembangkan dengan mbabkan penguat suara.
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030H

EQU 031H
033H

032H

EQU
EQU
EQU

O000H

000
l."
D

ORG
JMP  START

RTC ADR

DISPCLR EQU 00000001B
FUNCSET EQU 001
ENTRMOD EQU

DISPON EQ

;LCD KONSTANTA

;ALAMAT VARIABL
RTC_DAT

PUTR
SEC
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034H
035H
036H
037H
038H
039H
03AH
03B

EQU

EQU

EQU

EQU

EQU

EQU

EQU

EQU

EQ
CALL LCDINS
JMP START A
CALL DIS_BACK

MOV A#DISP

DATE_P

MIN
HOUR
DATE
MONTH
YEAR
JMLHR
TEMP
MIN_P
HOUR_P
MONTH_P
TEST_ISD:
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TBMENU, TEST_ISD_OUT
JMP  TEST_ISD

CALL INPUT_SUARA

JNB TBMENU,$

JB
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MOV A HOUR
CALL OUT SUARA

CALL LCDINS
MOV A #DISP
CALL LCDINS
CALL DSP_3
CALL BUZZERZ
MOV  A#56

RET

CEK_ALARM:
JAM_KE_1:
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:09.15
:11.00

BUZZER
MOV A #140
OUT_SUARA

CALL
RET

MOV A HOUR

CINE A#15,JAM_KE_5

RET
CINE A#9,JAM_KE_5
MOV A,MIN
MOV A,SEC
CINE A#0,JAl

JAM_KE_4:
JAM_KE_G6:
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MOV A#DISPCLR
CALL LCDINS

CINE A#0,JAM_KE_7
CALL

MOV AHOUR

CINE A#11,JAM_KE_7
CINE A#0,JAM_KE_7
MOV A,SEC

MOV A,MIN
MOV  A#081H

'DIS BACK:
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MOV  A#087H
CALL LCDINS

CALL PINDAH_DATA RTC

CALL LCDINS
MOV  A#T
LCDDAT
LCDDAT
LCDDAT
MOV  A#0C1H
MOV  A,DATE
MOV  B,#010

CALL
CALL GET_R

MOV  A#L

MOV  A#G'
CALL

CALL
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MOV  A#0CEH

CALL GET_RTC

CALL PINDAH_DATA

MOV A #080H

ADD A#030H
CALL LCDDAT
MOV RTC_ADR,#0

MOV AB
ADD A#030H

CALL LCDDAT

ACALL SIGNA

SETB EA

RET
ERROR_GET:
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CALL LCDINS

MOV DPTR#TXT_RTC_ERROR_GET
CALL LCDSTRING

RET

I
(g~
i -}
-
=
jS—
o
b
(%o ]
o
[ = 18
(=B
-

CLR SCL ; SCL dibuat ="0", BYTdtambil "slave"
DIJNZ B,OUTLOOP ; ulangi terus samp&ia8

BRAWIJAYA
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>~

[

o

- SETB SDA ; SDA dibuat "1"

= NOP : agar ‘slve’ bisa mengirim KC

o NOP

- SETB SCL ; clock ke 9 untuk mema ACK
NOP ; tunggu dulu
NOP

NOP
NOP
MOV  C,SDA

; Membuat sinyal START

NOP ; tunggu sebentar

CLR SDA
NOP ; tunggu agar BYTE benar-bestabil
NOP

é
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DELAY

DELAY

DELAY
CINE A#012,RSJ5 1
MOV  MONTH,#01

JNB TBUP,$
JMP  RSJ4

CALL
MOV  AMONTH

ADD A #030H
CALL LCDDAT
MOV AB
ADD A#030H
CALL LCDDAT
MOV  A#08FH

CALL
CALL
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TBUP,RSJ10

JNB TBUP,$

MOV  AYEAR
CINE A#099,RSJ9 1

CALL LCDINS
CALL LCDDAT
MOV  A#0C9H
CALL LCDINS

RSJ9:
MOV  YEAR,#0

JMP  RSJ8
ADD A#030H

CALL L’CDDA

MOV AB

JB
ADD
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CINE A#05,PDRS
MOV  ARTC_DAT
A, #0FH

MOV TEMP,A
MOV  ARTC_DAT
A#OFH

MOV  B,#010
SIMP  CJHX
CINE A,#04,CIHS
MOV  JMLHR,#030

CJHA4:
SIMP CJHX

ANL

SWAP A

ANL
CJHS:

PDR4:
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Bt CJIJNE A #05,CJH6
g MOV  JMLHR,#031
o SIJMP CJHX

P CJH6

éJNE A#06,CIH7
MOV  JMLHR,#030
SIMP  CJHX

BLN_10 : DB 'OKT'0
BLN_11 : DB'NOV',0
BLN_12 : DB 'DES',0

TXT_RTC_ERROR_GET : DB 'ERROR GETC ',0
TXT_RTC_ERROR_SET 1 DB 'ERROR SETC ',0

§
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DELAY

CALL LCDDAT
INC DPTR

MOV  A#DISPON
CALL LCDINS

LCDSTRING:
MOVC A @A+

CLR A
JNZ PRI
RET

CALL

iDRINTSTRINGLOOP:
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DIJNZ R7.DELAY4 1
RET

DELAY3:
MOV  A#ENTRMOD

CALL LCDINS

CALL DELAY
MOV  A#DISPCLR

MOV  R7,#0250

DELAY4_1:
CALL LCDIN

CALL DELAY

RET

DELAY4:
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CALL LCDINS
CALL DELAY2
RET

repository.ub.ac

DSP_PLAY:

MOV  A,#080H
CALL LCDINS
MOV
CALL

MOV

IDLE_3 : DB ' Record Suara ',0
IDLE_4 :DB' Tekan PB Menu ',0

IDLE_5 :DB'ISIRECNUMO ',0
IDLE_6 : DB'TESTING 0
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MOV  A#080H

CALL LCDINS
MOV  DPTR,#DS1

CALL LCDSTRING
MOV  A#0COH

CALL LCDINS
MOV DPTR,#DS1

CALL LCDINS
CALL LCDSTRING
MOV  A#0COH
CALL LCDINS

MOV  A#080F

MOV  DPTR,#DS
CALL LCDSTRIN

DSP_3:

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y &

SVLISYIAINDN




4_
T
)
o O — O [ONOU)
s r A0 @ <
T Buwrd EToiEE o
X wn LZxn O OZorhoZ
a o <oaQo*% Tooao®w
[ | a0 3< <IJ0IJ<«CAO
LY £
2t €30S N = S >
O<x..=x0<x0 O<O<O<«
=0 ™~ o=z0= =S0=0=0
o
n
o

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y &

SVLISYIAINDN




POP TMOD

RET

MOV  DPTR,#ABOUT_7
CLR TRO

MOV  A#080H
CALL LCDINS
CALL LCDSTRING
MOV  A#OCOH
CALL LCDINS
CALL LCDSTR

DAH_5MS:
END
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